
 
 

 
 

TUGAS AKHIR 

KONDISI FISIK RUMAH PADA PENDERITA TUBERCULOSIS 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS CAMPLONG  

KABUPATEN KUPANG 
 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

MENY SUSANTI NAN 

NIM : PO5303330230191 

 

 

 

 

  

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES KUPANG 

 PROGRAM STUDI DIII SANITASI 

 2026 



 
 

ii 
 

KONDISI FISIK RUMAH PADA PENDERITA TUBERCULOSIS DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS CAMPLONG  

KABUPATEN KUPANG 

 

 

 

 

 Tugas Akhir ini diajukan sebagai salah satu persyaratan 

 untuk memperoleh ijazah Diploma III Sanitasi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

MENY SUSANTI NAN  

NIM : PO5303330230191 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES KUPANG 

 PROGRAM STUDI DIII SANITASI  

2026 

 



 
 

iii 
 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 



 
 

v 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

 
BIODATA PENULIS 

 

Nama : Meny Susanti Nan  

Tempat Tanggal Lahir : Uiboa, 21 Mei 2005 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Alamat  : Uiboa 

Riwayat Pendidikan:  

1. SDN Uiboa  2017 

2. SMP Negeri 1 Semau Selatan 2020 

3. SMA Negeri 1 Semau Selatan 2023 

Riwayat Pekerjaan :- 

 

Tugas Akhir ini saya mempersembahkan untuk:  

“kedua orang tua dan keluarga tercinta yang selalu menjadi sumber kekuatan, 

doa, dan kasih  sayang tanpa batas. dan teman-teman semua terlebih khusus 

teman-teman angkatan 29 yang sudah mendukung dan mendoakan saya sehingga 

bisa menyelasaikan tugas akhir ini” 

 

Motto  

’’Percayalah pada proses, setia dalam usaha, dan berserah pada hasil ’’ 

“Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu 

seperti untuk Tuhan bukan untuk manusia (kolose 3:23)” 

 



 
 

vii 
 

ABSTRAK  

KONDISI FISIK RUMAH PADA PENDERITA TUBERCULOSIS DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS CAMPLONG  

KABUPATEN KUPANG 
Meny Susanti Nan, Oktofianus Sila *) 

*) Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 

xii + 56 halaman : 10 tabel, 1 gambar, 8 lampiran 

Rumah sehat adalah tepat berlindung dan bernaung dari panasnya sinar 

matahari, dinginnya udara malam hari, dan turunnya hujan sehingga rumah 

dikatakan sangat penting bagi kehidupan setiap orang. Kondisi fisik rumah 

merupakan salah satu faktor lingkungan yang berperan penting dalam terjadinya 

penularan penyakit Tuberkulosis. Tujuan penelitian untuk mengetahui kondisi fisik 

rumah pada penderita Tuberkulosis Di Wilayah Kerja Puskesmas Camplong 

Kabupaten Kupang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan Variabel yang di teliti 

dalam penelitian ini yaitu kondisi ventilasi rumah, suhu, kelembaban, pencahayaan, 

jenis lantai dan kepadatan hunian dalam rumah. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah rumah penderita tuberkulosis di Wilayah Kerja Puskesmas 

Camplong Kabupaten Kupang. Data diolah dan disajikan secara deskriptif dalam 

bentuk tabel untuk memberikan gambaran kondisi fisik rumah pada penderita 

tuberkulosis di Wilayah Kerja Puskesmas Camplong Kabupaten Kupang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kondisi pencahayaan alami 75,29%, 

kondisi lantai 68,57%, suhu ruangan 62,86%, dan kepadatan hunian 62,86%. 

Namun, ditemukan masalah lingkungan yang sangat menonjol, yaitu kelembapan 

rumah yang tidak memenuhi syarat 88,57% dan ventilasi yang tidak memenuhi 

syarat pada 94,29% rumah. Temuan ini menunjukkan sebagian besar aspek fisik 

bangunan telah memenuhi standar kesehatan lingkungan, tetapi kualitas sirkulasi 

udara yang buruk menyebabkan tingginya tingkat kelembapan rumah. Kelembapan 

yang hampir merata pada sebagian besar rumah menjadi fenomena dominan dan 

faktor risiko lingkungan paling signifikan yang berpotensi menghambat 

terwujudnya rumah sehat serta meningkatkan risiko berbagai gangguan kesehatan 

berbasis lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat disarankan untuk meningkatkan 

kualitas ventilasi rumah melalui penambahan atau perbaikan bukaan ventilasi agar 

sirkulasi udara berlangsung optimal dan kelembapan di dalam rumah dapat 

dikendalikan. Penghuni rumah juga perlu membiasakan membuka jendela secara 

rutin, serta mengurangi aktivitas yang dapat meningkatkan kelembapan ruangan, 

seperti menjemur pakaian di dalam rumah. Selain itu, kondisi pencahayaan alami, 

lantai, suhu ruangan, dan kepadatan hunian yang telah memenuhi persyaratan 

kesehatan perlu dipertahankan melalui pemeliharaan rumah secara berkala. 

 

Kata kunci : Kondisi fisik rumah, Tuberkulosis 

Kepustakaan : 35 buah (2011-2026)  
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ABSTRACT  

PHYSICAL CONDITIONS OF THE HOUSES OFPULMONARY 

TUBERCULOSIS PATIENTS IN THE PUSKESMAS  

AREA OF CAMPLONG, KUPANG REGENCY  
Meny Susanti Nan, Oktofianus Sila *) 

*) Department Of Environmental Health, Poltekkes Kemenkes Kupang 

xii + 56 pages: 10 tables, 1 figure, 8 appendices. 

A healthy home provides shelter and protection from the heat of the sun, the 

cold of the night, and the rain, making it crucial for everyone's life. The physical 

condition of the home is one of the environmental factors that plays a significant 

role in the transmission of tuberculosis. The purpose of this study was to determine 

the physical condition of homes in tuberculosis patients in the Camplong 

Community Health Center  working area of Kupang Regency. 

This type of research is descriptive research and the variables examined in 

this study are the condition of house ventilation, temperature, humidity, lighting, 

floor type and density of occupants in the house. The population and sample in this 

study were the houses of tuberculosis patients in the Working Area of the UPTD 

Camplong Health Center, Kupang Regency. The data were processed and presented 

descriptively in tabular form to provide an overview of the physical condition of 

the houses of tuberculosis patients in the Working Area of the UPTD Camplong 

Health Center, Kupang Regency. 

The results of the study showed that natural lighting conditions were 75.29%, 

floor conditions 68.57%, room temperature 62.86%, and residential density 

62.86%. However, very prominent environmental problems were found, namely 

substandard house humidity in 88.57% and substandard ventilation in 94.29% of 

houses. These findings indicate that most physical aspects of the building have met 

environmental health standards, but poor air circulation quality causes high levels 

of house humidity. Almost even humidity in most houses is a dominant 

phenomenon and the most significant environmental risk factor that has the 

potential to hinder the realization of a healthy home and increase the risk of various 

environmental-based health problems. 

Based on the research results, the public is advised to improve the quality of 

home ventilation by adding or repairing ventilation openings to ensure optimal air 

circulation and control indoor humidity. Residents should also make a habit of 

opening windows regularly and reducing activities that can increase humidity, such 

as drying clothes indoors. Furthermore, maintaining natural lighting, flooring, room 

temperature, and occupancy density that meet health requirements should be done 

through regular home maintenance. 

 

Keywords: Physical condition of the house, Tuberculosis 

References: 35 sources (2011–2026). 
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